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ABSTRAK 

 

IPv6 sebagai protokol internet generasi mendatang, diharapkan dapat menjadi teknologi IP untuk 

mengatasi segala keterbatasan, hambatan yang dihadapi dalam  pengembangan dan penerapan layanan baru. 

Dengan hadirnya IPv6 maka dibutuhkan  routing protokol yang mendukung jaringan IPv6 diantara 

EIGRP,BGP,OSPFv3 dan RIPng. Routing protokol berfungsi untuk menghubungkan antar jaringan yang berbeda 

dan memilih jalur atau rute untuk mencapai jaringan yang lain. Penulisan ini disusun untuk menganalisis kinerja 

dari  routing protokol RIPng dengan menggunakan IPv6 sebagai bentuk pengalamatannya. Pengujian dilakukan  

menggunakan GNS3 dan dibandingkan dengan alat CISCO, analisa pengujian dengan melakukan pengiriman  

paket data yang menggunakan openmeetings dengan layanan video conferance dan parameternya Delay, Packet 

Loss, Throughput untuk menghitung QoS. Secara umum kinerja RIPng menunjukan tidak jauh berbeda dengan 

routing protokol pendahulunya, RIP pada jaringan IPv4, perbedaan mendasar adalah dukungan terhadap 

pengalamatan 128 BIT. Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis mensimulasikan dan membandingkan antara 

software GNS3 dan perangkat Cisco. Hasil dari simulasi ini adalah sebagai berikut, pada simulasi ini, nilai yang 

dihasilkan Delay dari software GNS3 adalah 9.559601 ms sangat baik sedangkan perangkat Cisco 9,940047 ms 

sangat baik pula. Packet loss menggunakan GNS3 kondisi adalah 0% sesuai dengan standard dan perangkat Cisco 

pun mendapat nilai demikaian 0%, mempunyai nilai packet loss yang sama. Nilai throughput menggunakan GNS3 

0,115 Mbit/sec dan sedangkan perangkat Cisco adalah 0,263 Mbit/sec tidak memiliki perbedaan terlalu jauh. 

 

Kata kunci : IPv6, GNS3, RIPng 

 

ABSTRACT 

IPv6 as protocol the internet future generations, is expected to be a technology ip to overcome all 

limitations, obstacljes faced in development, and application of new service. By the existence of IPv6 it takes 

routing protocol who supporting tissues ipv6 of EIGRP, BGP, OSPFv3 and RIPng. Routing protocol serves to 

connect between the different tissues and choose the or route to reach tissue that other. Writing is organized to 

know the performance of routing protocol ripng by using IPv6 as a form of his addressing. Testing carried out 

using GNS3 and than the express with a cisco, analysis testing in make deliveries package the data that uses 

openmeetings with video service conferance and parameters delay, packet loss, throughput to count QoS. In 

general the performance of ripng showed not much different from routing protocol his predecessors, RIP on a 

network IPv4, a fundamental difference is support for addressing 128 bits. In the making of this thesis the author 

simulate and compare between GNS3 software and Cisco devices. The results of the simulation is as follows , In 

this simulation, the resulting value Delay of software GNS3 is an excellent 9.559601 ms Cisco 9.940047 ms while 

the device is very good anyway. Packet loss using GNS3 condition is 0% in accordance wit h the standard and 

Cisco devices also scored demikaian 0%, has the same value of packet loss. Value throughput using GNS3 0,115 

Kbit / sec and while the Cisco device is 0.263 Mbit / sec does not have too much difference. 

 

Key word : IPv6, GNS3, RIPng  
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1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Perkembangan teknologi semakin  

berkembang pesat, perkembangan teknologi tersebut 

juga mempengaruhi cara manusia berkomunikas i. 

Sekarang ini komunikasi melalui media internet 

menjadi hal yang umum dilakukan, hal ini didasari 

mobilitas masyarakat yang begitu tinggi sehingga 

komunikasi melalui internet lebih efisien untuk 
dilakukan.   

Internet Protocol IPv4 yang telah lama kita 

gunakan semakin berkurang ketersedian 

pengalamatannya, hal ini dikarenakan jumlah  

elektronik yang terhubung ke internet semakin  

bertambah, sementara IPv4 memiliki kuota jumlah  

pengalamatan yang terbatas. sehingga diperlukan 

pengembangan dari internet protocol version 4  

(IPv4) untuk mengatasi keterbatasan pengalamatan, 

untuk mengatasi hal tersebut diciptakanlah internet 

protocol version 6 (IPv6) sebagai generasi penerus 

internet protocol version 4 (IPv4).  

Untuk Implementasi jaringan menggunakan 

IPv6 dibutuhkan routing protocol yang mendukung 

kinerja internet protocol version (IPv6). Routing 

Information Protocol Next Generation (RIPng) dan 

Enhance Interior Gateway Routing Protocol  

Internet Protocol Version 6 (EIGRP IPV6) 

merupakan routing protocol yang dapat digunakan 

pada jaringan IPv6 berdasarkan algoritma Distance 

Vector Protocols. Dalam penulisan proyek akhir ini 

akan dibahas tentang IPv6, kinerja routing protocol 

RIPng. Parameter – parameter yang digunakan 

dalam penulisan proyek akhir ini antara lain Delay, 

Packet Loss dan Throughput. 

B. Tujuan dan Maksud 

 
Tujuan dan maksud penulisan proyek akhir ini 

adalah : 

1. Mampu memahami cara kerja routing 

protocol RIPng. 

2. Mengetahui dan dapat menganalisa 

perbandingan hasil performansi antara simulas i 

jaringan menggunakan simulator GNS3 dan 

implementasi perangkat router cisco  

3. Menganalisa berdasarkan hasil pengukuran 

parameter - parameter jaringan seperti Delay, 

Packet Loss dan Throughput. 

C. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan tujuan dan maksud penelitian di 

atas, maka permasalahan yang akan dipecahkan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana cara mengkonfigurasi jaringan  

IPv6 menggunakan routing protocol RIPng 

untuk layanan paket data menggunakan 

software emulator GNS3 

2. Bagaimana cara mengkonfigurasi jaringan  

menggunakan routing protocol RIPng untuk 

layanan paket menggunakan perangkat router 

Cisco 

3. Menganalisa hasil perbandingan routing 

protocol RIPng berdasarkan parameter di atas 

pada jaringan IPv6. 

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan 

proyek akhir ini adalah : 

1. Jaringan yang digunakan adalah Internet 

Protocol version 6 (IPv6) 

2. Parameter jaringan yang diukur adalah 

Delay, Packet Loss dan Throughput dengan 

Wireshark  

3. Routing protocol yang digunakan adalah 

RIPng. 

4. Pembuatan proyek akhir ini dilakukan  

dengan cara implementasi menggunakan 

Router Cisco di Lab. Komputer Akademi 

Telkom Jakarta dan melakukan simulas i 

menggunakan software emulator GNS3.  

DASAR TEORI 

 

2.1 Internet protocol version 6 (IPv6) 

Pada  sistem  jaringan komputer,  protokol  

merupakan suatu  bagian yang paling  penting.  

Protokol  jaringan yang  umum  digunakan sampai  

saat  ini adalah IPv4. Namun, IPv4 yang 

merupakan pondasi dari internet telah hampir 

mendekati batas  akhir  dari  kemampuannya,  dan 

IPv6 merupakan protokol  baru yang  telah  

dirancang  untuk dapat  menggantikan fungsi  IPv4.  

IP  versi  6 (IPv6)  adalah protokol  internet  versi  

baru yang  didesain sebagai  pengganti  dari 

Internet Protocol versi 4 (IPv4) yang didefinisikan  

dalam RFC 791.[5]  Ini adalah pertumbuhan yang 

sgat masif dari IPv4 (Gambar 2.1) dan jumlah yang 

dimiliki oleh IPv6 lebih dari cukup untuk 

menyelesaikan masalah persediaan alamat IP 
untuk waktu yang sangat pajang. 

 

Gambar 2.1 Ketersediaan alamat IPv4 data 2009
[1]
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2.1.1 Pengalamatan IPv6 

 
Alamat IP versi 6 (sering disebut sebagai 

alamat IPv6) adalah sebuah jenis pengalamatan  

jaringan yang digunakan di dalam protokol 

jaringan TCP/IP yang menggunakan protokol 

Internet versi 6. Panjang totalnya adalah 128-bit , 

dan secara teoritis dapat mengalamati hingga 

2128=3,4 x 1038 host komputer di seluruh dunia.[3] 

Addressing atau pengalamatan merupakan  

perubahan yang mencolok yang dapat dilihat dari 

perbedaan antara IPv6 dengan IPv4.  

Peningkatan kapasitas alamat ini digunakan 

untuk mendukung peningkatan hirarki atau 

kelompok pengalamatan, peningkatan jumlah atau 

kapasitas alamat yang dapat dialokasikan dan 

diberikan pada node dan mempermudah  

konfigurasi alamat pada node sehingga dapat 

dilakukan secara otomatis. 

 

 2.1.2  Karakteristik model pengalamatan IPv6 

 

1. Core Function of Addressing (Fungsi Inti dari 

Pengalamatan) 

Dua Fungsi utama dari pengalamatan 

adalah network interface identification  dan 

routing. Routing merupakan suatu kemudahan  

untuk melakukan proses struktur dari 

pengalamatan pada internetwork . 

2.  Network Layer Addressing (Pengalamatan  

Layer Jaringan) 

Pengalamatan IPv6 masih berhubungan satu 

dengan yang lainnya dengan network layer pada 

jaringan TCP/IP  dan langsung dari alamat data 

link layer (sering disebut phsycal). 

3.  Jumlah pengalamatan IP per device (alat) 

   Pengalamatan biasanya di gunakan untuk 

menandai perangkat jaringan sehingga setiap 

computer yang terhubung biasanya akana memilki 

1 alamat(unicase), dan router dapat memilki lebih  

dari satu alamat untuk masing-masing physical 

network yang terhubung. 

4.  Address Innerpretation and Prefix 

Representation 

Alamat IPv6 memiliki kesamaan kelas dengan 

alamat IPv4 dimana masing-masing memiliki 

bagian network identifier dan bagian host 

identifier. Jumlah panjang prefix digunakan untuk 

menyatakan panjang dari network ID itu sendiri 

(prefix length) 

5. Private and Public Address  

       Kedua type dari alamat tersebut terdapat pada 

IPv6, walaupun kedua type tersebut di definisikan  

dan di gunakan untuk keperluan yang berbeda.[6] 

 

 

2.2 Router  

Router adalah sebuah alat yang mengirimkan  

paket data melalui sebuah jaringan atau Internet 

menuju tujuannya, melalui sebuah proses yang 

dikenal sebagai routing. Proses routing terjadi pada 

lapisan 3 (Lapisan jaringan seperti Internet Protocol) 

dari stack protokol tujuh lapis OSI. 

Router memiliki fasilitas DHCP (Dynamic 

Host Configuration Procotol), dengan mensetting 

DHCP, maka kita dapat membagi IP Address, 

fasilitas lain dari Router adalah adanya NAT 

(Network Address Translator) yang dapat 

memungkinkan suatu IP Address atau koneksi 

internet disharing ke IP Address lain. 

Router dapat digunakan untuk 

menghubungkan banyak jaringan kecil ke sebuah 

jaringan yang lebih besar, yang disebut dengan 

internetwork, atau untuk membagi sebuah jaringan  

besar ke dalam beberapa subnetwork   untuk 

meningkatkan kinerja dan juga mempermudah  

manajemennya. Router juga kadang digunakan 

untuk mengoneksikan dua buah jaringan yang 

menggunakan media yang berbeda (seperti halnya 

router wireless yang pada umumnya selain ia dapat 

menghubungkan komputer dengan menggunakan 

radio, ia juga mendukung penghubungan komputer 

dengan kabel UTP), atau berbeda arsitektur jaringan, 

seperti halnya dari Ethernet ke Token Ring. 

 

2.3 RIP (Routing Information Protocol) 

 

 RIP adalah sebuah routing protocol jenis 

distance-vector sejati. RIP mengirimkan routing 

tabel yang lengkap ke semua interface yang aktif 

setiap 30 detik.RIP hanya menggunakan jumlah hop 

untuk menentukan cara terbaik ke sebuah network 

remote, tetapi RIP secara default memiliki sebuah 

nilai 12jumlah hop maksimum yang diizinkan yaitu  

15, yang berarti nilai 16 dianggap tidak terjangkau 

(unreachable). RIP bekerja dengan baik di network-

network yang kecil, tetapi RIP tidak efisien pada 

network-network besar atau pada network-network 

yang memiliki banyak router terpasang. 

 

2.3.3 RIPng 

 

  Routing Information Protocol Next Generation 

adalah protokol routing yang berdasarkan protokol 

routing RIP di IPv4 yang sudah mendukung IPv6. 

RIPng ini digunakan untuk internal routing protokol 

dan menggunakan protokol UDP sebagai transport. 

Tidak seperti RIPv1/v2 yang berjalan pada port UDP 

520, RIPng ini menggunakan port 521 sebagai 

komunikasi antar RIPng Metode yang dipakai RIPng  

adalah distance vector (vektor jarak), yaitu: 

  1. Jarak local network  dihitung 0 

  2. Kemudian mencari neighbour sekitar dan 

dihitung jaraknya dan cost. 

  3. Dibandingkan jarak dan cost antar 

neighbour. 

 4. Menggunakan algoritma Ballman-Ford. 

https://id.wikipedia.org/wiki/TCP/IP
https://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_Internet_versi_6
https://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_Internet_versi_6
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Command pada RIPng Header berisi: 
 

1. Request, meminta daftar routing tabel pada 

RIPng yang lain  

2. Response, membalas request dari RIPng yang 

lain dan memberikan daftar routing. 

 

Protokol RIPng ini memiliki beberapa 

kelemahan :  

1. Hanya bisa sampai 15 HOP 

2. Lambat dalam memproses routing, dikarena 

melakukan pengecekan terus  menerus  

3. Bersifat Classful 

 

RIPng menggunakan timer, prosedur, dan tipe 

message yang sama dengan RIPv2.  Misalnya, 

RIPv2 menggunakan update timer 30 detik yang 

telah ditambahi sedikit untuk mencegah 

sinkronisasi, periode timeout 180-detik, dan timer 

untuk garbagecollection 120 detik, dan holddown 

timer 180 detik. RIPng juga menggunakan metric 

hop-count, dengan 16 menunjukkan nilai 

unreachable dan juga menggunakan Request dan 

Response messages dengan cara yang sama seperti 

RIPv2. Serta pesan Request dan Response dikirim 

secara multicast dengan sedikit pengecualian untuk 

unicast yang digunakan RIPv1 dan RIPv2. Address 

multicast Ipv6 yang digunakan RIPng adalah 

FF02::9  

 

2.4  Quality of Service 

 Quality of Service adalah kemampuan untuk 

memberikan prioritas yang berbeda  untuk berbagai 

aplikasi, pengguna, atau aliran data, atau untuk 

menjamin tingkat kinerja pada aliran data. QoS 

bertujuan untuk menyediakan kualitas layanan yang 

berbeda-beda untuk beragam kebutuhan akan 

layanan di dalam jaringan IP , sebagai contoh untuk 

menyediakan bandwidth yang khusus, menurunkan  

hilangnya paketpaket, menurunkan waktu tunda dan 

variasi waktu tunda di dalam proses transmisinya 

Parameter-parameter dalam QoS antara lain  

Throughput, delay, jitter, packet loss.  

 

2.4.1 Throughput 

Throughput adalah kecepatan rata-rata data 

yang diterima oleh suatu suatu node dalam selang 

waktu pengamatan tertentu. Karena sejumlah faktor, 

Throughput biasanya tidak sesuai dengan bandwidth 

yang ditentukan dalam implementasi lapisan fisik 

seperti Ethernet. Banyak faktor yang mempengaruh i 

Throughput . Diantara faktor-faktor tersebut jumlah  

lalu lintas, jenis lalu lintas, dan jumlah perangkat 

jaringan ditemui pada jaringan yang diukur.  

 

2.4.2 Delay  

Delay adalah waktu tunda suatu paket yang 

diakibatkan oleh proses transmisi dari suatu node ke 

node lain yang menjadi tujuannya. Penundaan dapat 

menyebabkan masalah yang signifikan pada QoS 

aplikasi pada suara dan video, dan aplikasi seperti 

SNA dan transmisi faks yang gagal dalam kondisi 

penundaan yang berlebihan. Beberapa aplikasi dapat 

mengimbangi sejumlah kecil penundaan tetapi 

jumlah yang telah terlampaui, QoS menjad i 

terganggu. Sebagai contoh, gateway VoIP dan 

telepon menyediakan beberapa penyangga lokal 

untuk mengkompensasi delay jaringan.Delay terdiri 

dari delay tetap ataupun delay variabel. 

 

Tabel 2.1 Tingkat kualitas Delay 

 ( Sumber : ITU-T H.323 ) 

 

Contoh delay tetap adalah: 

Katagori Penilaian DELAY 

Sangat baik < 150 ms 

Baik 150 s/d 300 ms 

Sedang 300 s/d 450 ms 

Buruk > 450 ms 
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a.  Aplikasi berbasis delay, Delay yang 

disebabkan oleh waktu yang diperlukan untuk 

proses pembuatan paket pada sisi sumber 

informasi atau pengirim. 

b.  Transmisi data, (delay antrian) atas media 

jaringan fisik pada setiap jaringan 

c.  Propagasi delay waktu proses dari seluruh 

jaringan berdasarkan jarak transmisi 

Contoh delay variabel adalah 

a. Ingress queuing delay, untuk trafik yang 

memasuki node jaringan 

b. Contention, hubungan dengan trafik lainnya 

pada setiap node jaringan 

c.  Egress queuing delay, untuk lalu lintas keluar 

node jaringan 

 

2.4.3 Packet Loss 

Packet loss didefinisikan sebagai kegagalan 

transmisi paket mencapai tujuannya. Kegagalan 

paket tersebut mencapai tujuan dapat disebabkan 

oleh beberapa kemungkinan antara lain: 

a.  Terjadinya overload trafik di dalam jaringan  

b.  Tabrakan (congestion) dalam jaringan  

c.  Error yang terjadi pada media fisik. 

d.  Kegagalan yang terjadi pada sisi 

penerima,antara lain dapat disebabkan karena 

overflow yang terjadi pada buffer.  

e.  Di dalam Implementasi jaringan IP (Internet 

Protocol), nilai packet loss ini diharapkan  

mempunyai nilai yang minimum.[8] 

 

Tabel 2.2 Tingkat kualitas Packet Loss  

 

2.5 Wireshark  

 Wireshark merupakan salah satu dari 

software monitoring jaringan yang biasanya banyak 

digunakan oleh para administrator jaringan untuk 

mengcapture dan menganalisa kinerja jaringan. 

Salah satu alasan kenapa Wireshark banyak dipilih  

oleh seorang administrator adalah karena interface 

nya menggunakan Graphical User Unit (GUI) atau 

tampilan grafis.  

Wireshark merupakan Network Protocol Analyzer 

dan salah satu network analisys tool atau packet 

sniffer. Wireshark  memungkinkan dilakukannya 

pengalamatan data dari jaringan yang sedang 

beroperasi, data yang ada di disk, melihat dan 

mensortir data yang tertangkap, mulai dari informas i 

yang singkat sampai informasi yang detail. 

Wireshark memiliki beberapa fitur seperti display 

language yang banyak dan kemampuan  mengulang 

sebuah aliran pada sesi TCP. 

Packet sniffer diartikan sebagai sebuah tool yang 

berkampuan melakukan pencatatan terhadap traffic  

data dalam jaringan. Packet sniffer dapat menangkap 

protocol data unit (PDU) selama ada aliran data yang 

dikirm dalam jaringan dan melakukan decoding serta 

analisis terhadap isi paket tersebut. Wireshark  dapat 

mengenali berbagai protokol jaringan dan 

menampilkan hasil enkapsulasi dan field yang ada di 

dalam PDU. 

 

Gambar 2.3 Tampilan Software Wireshark  

 

Beberapa keunggulan wireshark  adalah : 

1.Pengambilan data dilakukan secara langsung dari 

network interface 

2.Tersedia untuk system operasi Linux dan 

Windows. 

3.Bisa Export dan Import hasil capture dari atau ke 

komputer lain. 

Kategori Penilaian Packet Loss 

Baik 0-5 % 

Masih dapat diterima 5-25 % 

Tidak dapat diterima >25 % 
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4.Mampu memfilter data yang ditangkap sesuai 

keinginan. 

5.Bisa digunakan sebagai sniffer jaringan. 

 

3.PERANCANGAN JARINGAN 

      Bab ini merupakan sekumpulan prosedur yang 

diuraikan oleh peneliti dalam melakukan  

perancangan jaringan berdasarkan penelitian yang 

bersumber pada dasar teori dengan tujuan untuk 

memecahkan masalah yang terjadi. 

3.1.  Diagram Alir Proses Penelitian 

Perancangan jaringan dilakukan dengan 

beberapa tahapan, adapun tahapan – tahapan yang 

dilakukan dapat diketahui pada flowchart dibawah 

ini dan penjelasan bagian bagian dari flowchart : 

MULAI

MEMBUAT TOPOLOGI JARINGAN

MENSIMULASIKAN MODE

MENJALANKAN OPENMEETINGS

ROUTING 

PROTOCOL RIPng 

& VIDEO 

CONFERANCE

VIDEO COFERANCE 

BERHASIL ?

PENGAMBILAN DATA HASIL ANALISA

KESIMPULAN DAN SARAN

SELESAI

· Periksa konfigurasi GNS3 

· Pastikan langkah-langkah  

untuk menjalankan 

simulasi tersebut

· Periksa kembali kondisi 

conector LAN

ANALISA PERBANDINGAN HASIL SIMULASI GNS3 & 

PERANGKAT CISCO BERDASARKAN PARAMETER QoS

YA

TIDAK

MENJALANKAN WIRESHARK

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Penelitian 

3.2 Kebutuhan Perangkat Lunak dan Perangkat 

Keras  

Ada beberapa software dan hardware yang 

dibutuhkan untuk menimplementasikan jaringan. 

Pada tabel 3.1 terdapat spesifikasi kebutuhan 

software yang akan digunakan 

Tabel 3.1 Daftar Software yang 

Digunakan 

NO. 
Daftar Software 

Aplikasi Versi/Jenis 

1 GNS3 version 1.4.6 

2 Wireshark Version 1.12.13 

3 Openmeetings Version 3.0.5 

4 Windows 7 Version Home Basic  

5 

Image GNS3 

c3725-

adventerprisek9-

mz124-15.image 

c7200-

advipservicesk9-

mz.152-4.S5.image 

 

Keterangan software yang digunakan : 

1. Sistem Operasi adalah software pada Komputer 

yang mengaktifkan fungsi komputer untuk 

melakukan operasi sistem, pada penelitian in i 

menggunakan sistem operasi Ubuntu. 

2. GNS3 adalah software yang digunakan untuk 

menimplementasikan jaringan tanpa harus 

menggunakan perangkat jaringan  

sesungguhnya. 

3. Wireshark adalah software yang digunakan 

untuk memonitoring data dan menganalisa data 

pada jaringan yang dimilikiUntuk menjalankan  

semua software. 

4. Openmeetings adalah aplikasi video 

conference opensource yang memungkinkan  

melakukan video conference di jaringan LAN 

5. Image IOS adalah sistem operasi perangkat 

jaringan Cisco yang dapat digunakan pada 

GNS3 

6. Untuk menimplementasikan sistem ini, maka 

dibutuhkan beberapa hardware yang akan  

digunakan pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Daftar Hardware dan Komponen 

Jaringan  

NO. 
Daftar Hardware 

Jenis Spesifikasi 

1 Laptop 

Intel(R) Core (TM) i3-

3217U CPU @ 

1.180GHz (4 CPUs), 

1.8GHz 
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2 
Cisco 

Router 

Port GygaEthernet dan 

FastEthernet 

3 

Cisco 

Switch 

Catalyst 24 port FastEthernet 

 

3.3  Implementasi 
 

Pada tahap ini akan dijelaskan secara 

bertahap langkah – langkah implementasi jaringan  

pada proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Instalasi software simulator GNS3 dan 

menambahkan IOS image router cisco ke 

dalam GNS3 

2. Instalasi Openmeetings 

3. Membangun topologi jaringan Ring 

 

3.3.1 Instalasi Software GNS3  

 

Sebelum peneliti memulai konfigurasi 

routing protocol RIPng, peneliti akan menjelaskan  

cara menginstal software GNS3 terlebih dahulu. 

Langkah – langkah menginstal GNS3 sebagai 

berikut : 

1. Download software GNS3 di 

www.gns3.net/download/  

2. Jalankan software GNS3 yang telah diunggah 

dengan pilih Run as administrator. Pastikan  

Laptop yang digunakan terhubung internet 

 

Gambar 3.2 Instal Software GNS3 

 

3. Pilih Next untuk memulai proses instalasi 

 

Gambar 3.3 Instal software GNS3 

 
4. Pilih I Agree untuk menyetujui penginstalan 

software GNS3 

 

Gambar 3.4 License Agreement GNS3 1.4.6 

 

5. Proses instalasi dilakukan seperti instalasi 

software pada umumnya, cukup klik next terus 

menerus sampai instalasi selesai seperti pada 

tampilan windows dibawah ini 

 

Gambar 3.5 Nama folder instalasi GNS3 1.4.6 

 

6. Setelah proses instalasi selesai klik finish dan 

software GNS3 sudah bisa dijalankan 

7. Tampilan utama software GNS3 1.4.6 

http://www.gns3.net/download/
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Gambar 3.6 Tampilan Software GNS3 1.4.6 

 

8. Selanjutnya konfigurasi Dynamips sebagai inti 

dari software simulator ini dengan pilih menu  

Edit >Preferences 

 

                    Gambar 3.7 Setting GNS3 

 
9. Karena, pada implementasi jaringan yang akan  

dilakukan menggunakan router Cisco, maka 

masukkan router cisco pada tab Dynamips > 

IOS Routers > New > Browse > C3725  

 

Gambar 3.8 Pemilihan IOS Router 

 

3.4 Skenario jaringan ini di gunakan 2 pengujian   

 

3.4.1 Skenario jaringan Routing Protocol RIPng 

pertama menggunakan GNS3  

 

Dalam proyek akhir ini dilakukan  

pengujian jaringan yang telah dibangun dengan 

melakukan  pengecekan sistem jaringan  yang 

menggunakan routing protocol RIPng dengan yang 

dilalui pada saat semua link jaringan terhubungan, 

langkah yang pertama adalah melakukan konfigurasi 

routing protocol RIPng di 3 Cisco router yang 

digunakan. Adapun konfigurasi yang dilakukan  

sebagai berikut : 

Klik kanan pada masing – masing router, lalu pilih  

console untuk mengkonfigurasi  

 

 

Gambar 3.9 Memulai Konfigurasi 

Dalam topologi jaringan ini, peneliti menggunakan 

3 buah router virtual dan 2 buah switch virtual yang 

berada di antara server dan client. 

  

 

Gambar 3.10 konfigurasi RING 

 

IP address yang digunakan pada masing – masing 

perangkat di topologi jaringan ini adaglah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 3.3 IP Address  

ROUTER INTERFACE IP ADDRESS 

R1 G0/0 2100:D88:0:4::1/64 

G1/0 2100:D88:0:1::1/64 

G2/0 2100:D88:0:6::2/64 

R2 F0/0 2100:D88:0:4::2/64 

F0/1 2100:D88:0:5::1/64 
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Hasil melakukan video conference, penulis 

mengambil data video conference menggunakan 

software wireshark 

 

 

Gambar 3.11 Proses Video 

Conference dengan Openmeetings 

 

3.4.2 Skenario jaringan Routing Protocol RIPng 

menggunakan perangkat Cisco 

 

Berikut adalah langkah – langkah implementas i 

jaringan dengan perangkat router cisco yang dimiliki 

Lab. Akademi Telkom : 

1. Hubungkan perangkat router cisco dengan router 

dan switch dengan router seperti gambar 

dibawah ini  

 

Gambar 3.12 Perangkat Cisco Router dan Switch 

 

Gambar 3.13 Router 3 

 

2. Kemudian hubungkan perangkat cisco ke 

server dan client  

 

 

Gambar 3.14 Perangkat Jaringan Sudah 

Terhubung 

 

3. Proyek akhir ini menggunakan laptop 

server dengan IP Address 2100:d88:0:3::2 

 

Gambar 3.15 Laptop Server Untuk Pengujian 

Perangkat Cisco 

4. laptop client dengan IP Address 

2100:d88:0:1::2, pastikan server dan client 

sudah saling terhubung 

 

Gambar 3.16 Laptop Client 

5. Setelah itu pada laptop server jalankan file  

red5.bat yang terdapat pada folder 

openmeetings 

R3 G0/0 2100:D88:0:5::2/64 

G1/0 2100:D88:0:3::1/64 

G2/0 2100:D88:0:6::1/64 

Server  2100:D88:0:3::2/64 

Client  2100:D88:0:1::2/64 
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Gambar 3.17 Menjalankan Openmeetings dengan Perangkat 

Cisco 

 

6. Tunggu beberapa saat, hingga client berhasil 

masuk ke dalam room video conference. Pada 

saat melakukan video conference, penulis 

mengambil data video conference 

menggunakan software wireshark . 

 

Gambar 3.18 Tampilan Video Conference Menggunakan 

Perangkat Cisco 

 

4. ANALISA HASIL PERANCANGAN 

JARINGAN 

4.1.  Mengukur Parameter QoS (Quality of 

Service) 

Pengujian jaringan dengan Routing 

Information Protocol next generation  yang di 

lakukan pada saat melakukan video conference 

dengan GNS3 dan menggunakan perangkat 

perangkat Cisco. 

4.2.  Analisa Perbandingan 

Analisis yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui performansi layanan video 

conference pada jaringan dengan routing 

protocol RIPng. Parameter QoS yang diukur 

adalah delay, packet loss dan throughput 

menggunakan software wireshark.  

Analisis akan dilakukan dengan 

membandingkan hasil pengujian antara 

software GNS3 dan perangkat perangkat cisco 

serta analisis berdasarkan standar yang 

dikeluarkan oleh ITU-T. 

Berdasarkan hasil pengambilan data dari 

wireshark dan perhitungan sebelumnya maka, 

dapat diketahui nilai delay, packet loss dan 

throughput pada tabel  

 

Tabel 4.1 Tabel Perbandingan Delay 

 

          Tabel 4.2 Tabel Perbandingan Packet Loss 

Tabel 4.3 Tabel Perbandingan Throughput 

 

4.3.1  Delay 

Analisis delay berdasarkan tabel adalah 

sebagai berikut: 

1. Besar nilai delay saat kondisi semua link 

terhubung menggunakan software 

GNS3 (2,4486 ms) dan perangkat cisco 

(9,94005  ms)   sesuai dengan standar 

ITU-T H.323 untuk video conference 

dengan kategori sangat baik, yakni nilai 

delay < 150 ms. 

DELAY 

PENGUJIAN GNS3 CISCO 

4 Menit 2,4486 ms 9,9401 ms 

15 Menit 10,1562 ms 9,5914 ms 

5mb, 9 Menit 8,8966 ms 9,1705 ms 

7mb, 12 Menit 8,1139 ms 8,7115 ms 

20mb, 8 Menit 5,2386 ms 6,1458 ms 

PACKET LOSS 

PENGUJIAN GNS3 CISCO 

4 Menit  0% 0% 

15 Menit  0% 0% 

5mb, 9 Menit  0% 0% 

7mb, 12 Menit 0% 0% 

20mb, 8 Menit 0% 0% 

THROUGHPUT 
PENGUJIAN GNS3 CISCO 

4 Menit  0,115 Mbit/sec 0,267 Mbit/sec 

15 Menit  0,197 Mbit/sec 0,282 Mbit/sec 

5mb, 9 Menit  0,294 Mbit/sec 0,302 Mbit/sec 

7mb, 12 Menit 0,389 Mbit/sec 0,392 Mbit/sec 

20mb, 8 Menit 0,999 Mbit/sec 1,030 Mbit/sec 
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2. Nilai Delay selama 5 kali pengujian 

paket yang berbeda - beda 

menggunakan GNS3 dan perangkat 

Cisco tidak terlalu berbeda  

 

4.3.2  Packet Loss 

 

Analisis Packet Loss berdasarkan tabel adalah 

sebagai berikut: :  

Berdasarkan standar ITU-T G.1010, nilai packet loss 

untuk masing – masing pengujian menggunakan 

software GNS3 dan perangkat perangkat cisco 

dengan pengujian selama 4 menit, pengujian selama 

15 menit, pengujian selama 9 menit dengan 

mengirim foto sebesar 5mb, pengujian selama 12 

menit dengan mengirim foto 7mb dan pengujian 

selama 8 menit dengan mengirimkan foto 20mb 

mendapatkan hasil 0% dikatagorikan sangat bagus . 

 

4.3.3  Throughput 

 

Analisis Throughput berdasarkan tabel adalah 

sebagai berikut: 

Pengiriman menggunakan GNS3 selama 4 menit  

mendapatkan hasil 0,115 Mbit sedangkan 

menggunakan perangkat Cisco mendapat 0,267 Mbit 

dan pengujian selanjutnya nilai bit yang terkirim 

naik, pengujian selama 15 menit, pengujian selama 

9 menit dengan mengirim foto sebesar 5mb, 

pengujian selama 12 menit dengan mengirim foto 

7mb dan pengujian selama 8 menit dengan 

mengirimkan foto 20mb. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 
5.1.  Kesimpulan 

 
Berdasarkan pengukuran dari simulasi yang 

telah dilakukan dan di jelaskan oleh penulis pada bab 

sebelumnya sehingga penulis mendapatkan hasil 

yang dianalisa dan di tarik kesimpulan sebagai 

berikut ini :  

1. Konfigurasi jaringan dengan routing 

protocol RIPng untuk layanan paket data 

atau layanan video conference telah 

berhasil dibangun. Hal  ini dapat dibuktikan  

dari pengujian untuk komunikasi video 

conference yang telah berjalan 

2. Pada implementasi ini, nilai yang 

dihasilkan Delay dari software GNS3 

adalah 9.559601 ms sangat baik sedangkan 

perangkat Cisco 9,940047 ms sangat baik 

pula. 

3. Packet loss menggunakan GNS3 kondisi 

adalah 0% sesuai dengan standard dan 

perangkat Cisco pun mendapat nilai 

demikaian 0%, mempunyai nilai packet 

loss yang sama  

4. Nilai throughput menggunakan GNS3 

0,115Mbit/sec sedangkan perangkat Cisco  

adalah 0,263Mbit/sec. Layanan paket data 

yang diuji berukuran kecil karena video 

conference yang diuji menggunakan 

kualitas video 3gp jadi menghasilkan bit 

per second yang kecil pula dan saat di 

tambah lamanya waktu dan banyaknya data 

yang dikirim hasil pengujian throughput 

meningkat seiring banyaknya data yang 

dikirim. 

5. Kualitas layanan video conference 

berdasarkan parameter Delay dan 

Throughput memiliki perbedaan hasil 

antara software GNS3 dan perangkat cisco. 

Perbedaan nilai yang dihasilkan terjadi 

karena adanya beberapa faktor seperti, lama 

waktu pengujian yang berbeda, loss kabel 

di GNS3 dan kabel yang digunakan pada 

perangkat cisco. 

 

5.2  Saran 
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Dalam Tugas Akhir ini penulis menyadari ada 

banyak kekurangan. Agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik untuk penulis menyarankan hal sebagai 

berikut ini : 

1. Minimum PC core i3 

2. RAM minimum 4GB 

3. OS windows 7 versi x64bit yang original di PC 

core 

4. USB LAN GigaEthernet 

5. Kabel LAN 

6. Switch 

7. Router Terbaru 
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